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Analisis situasi dilakukan dengan pendekatan studi 

kepustakaan 

Sumber data yang digunakan antara lain; 

 

• Data PK21 Kabupaten Kutai Kartanegara 

• Data Survei Kesehatan Nasional (Riskesdas, SSGI) 

• Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai 

Kartanegara 

• https://dashboard.stunting.go.id/ 

• https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/ 

 

 

https://dashboard.stunting.go.id/
https://dashboard.stunting.go.id/
https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/
https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/
https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/
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Memiliki luas wilayah 

27.263,10 km2 dan luas 

wilayah perairan ± 4.097 

km2, dengan kontur 

geografis perbukitan 

dan hutan lebat. 

Salahsatu penghasil 

minyak bumi dan terdiri 

dari 18 Kecamatan, 199 

desa, dan 38 

kelurahan. 

Dengan hanya 24,3% 

masyarakatnya yang 

didaerah perkotaan 

Tabang 

Kembang Janggut  

Kenohan Muara Kaman 

Kota Bangun 

Muara Wis 

Muara Muntai 

Marang Kayu 

Muara Badak 

Samboja 

Loa Kulu 

 Loa Janan 

Sebulu 

Muara Jawa 

Tenggarong 

Tenggarong Seberang 

 Anggana 

Sanga-Sanga 

Sumber; Profil Kabupaten Kukar 2021 

GEOGRAFIS DAN SUMBER DAYA 
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• 3 buah Rumah Sakit Umum,  

• 32 Puskesmas dengan 23 Puskesmas Rawat inap 

dan 9 Puskesmas Non rawat inap, serta 2 

Puskesmas PONED. 

• 178 buah Puskesmas Pembantu  

• 60 Klinik swasta dan  

• 106 Balai Pengobatan Mandiri.  

• 769 Posyandu Balita, 275 diantaranya dengan strata 

Purnama Mandiri,  

• 305 Posyandu Lansia,  

• 201 Posbindu,  

• 169 Polindes.  

• UKBM dengan sasaran remaja terdapat 388 UKS, 2 

buah Posyandu Anak Sekolah, 2 Posyandu Remaja, 

2 orang Duta Ratri, 54 PKPR dan 6 Pangkalan Saka 

Bakti Husada (SBH) 

FASILITAS KESEHATAN 

Sumber; Profil kesehatan Kukar 2020 

GEOGRAFIS DAN SUMBER DAYA 



SDM KESEHATAN 
Jumlah SDM Kesehatan yang ada di 
Rumah Sakit diantaranya;  

68 orang Dokter Spesialis,  

122 orang dokter umum,  

41 orang dokter gigi,  

70 orang tenaga kefarmasian,  

20 orang Sarjana Kesehatan Masyarakat 
(SKM),  

121 orang bidan,  

553 orang Perawat,  

9 orang tenaga Sanitarian,  

17 orang Nutrisionist dan  

2 orang Ahli Elektromedik.  
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Sementara tenaga kesehatan yang 
terdistribusi ke 32 Puskesmas terdiri atas ; 

64 orang Dokter,  

35 orang dokter gigi,  

95 orang tenaga kefarmasian,  

158 orang SKM,  

524 orang tenaga bidan,  

502 orang perawat,  

19 orang perawat gigi,  

36 orang Sanitarian,  

21 orang Nutrisionist,  

21 orang Analis Kesehatan,  

2 orang Ahli elektromedik.  

Sumber; Profil kesehatan Kukar 2020 

GEOGRAFIS DAN SUMBER DAYA 
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TREND PREVALENSI 
STUNTING KUKAR 
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Sumber:     Riskesdas 2018,     SSGI 2019 dan 2021,      Profil Kesehatan Kukar dan dinas kesehatan Kukar 

STUNTING DAN DETERMINAN 



❑ 21 DESA TAHUN BERJALAN 

❑ 15 DESA TAHUN RENCANA 
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SEBARAN LOKUS 
STUNTING KUKAR 2021 

 

Sumber;https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashDesaLokus 

STUNTING DAN DETERMINAN 

https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashDesaLokus
https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashDesaLokus
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Determinan Stunting 
 

1.Asupan gizi 

2.Status kesehatan ibu dan 
anak 

3.Ketahanan pangan 

4.Lingkungan sosial ekonomi 

5.Akses layanan kesehatan 

6.Lingkungan pemukiman 

Sumber; Profil Kesehatan Kukar 2020 

STUNTING DAN DETERMINAN 
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Sumber; data PK21 

STUNTING DAN DETERMINAN 
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12 Sumber; https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashTop/index/3 

ANALISIS SITUASI 

https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashTop/index/3


AKSI 5-PEMBINAAN KADER 

13 Sumber; Dinkes Kukar  

REALISASI AKSI KONVERGENSI KUKAR 

AKSI 4-PERATURAN BUPATI 

AKSI 3-REMBUK STUNTING AKSI 1-ANALISIS SITUASI 

AKSI 2-RENCANA KEGIATAN 
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CAKUPAN INTERVENSI GIZI 

Sumber; https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashCakupan/index/3 

ANALISIS SITUASI 



KOMITMEN 
PEMERINTAH KUKAR 
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Perbub. Nomor 72 Tahun 2020, PEDOMAN PENYUSUN 

ANGGARAN PENDAPAT DAN BELANJA DESA 

https://dashboard.stunting.go.id/regulasi-kabupaten/ 

ANALISIS SITUASI 

https://dashboard.stunting.go.id/regulasi-kabupaten/
https://dashboard.stunting.go.id/regulasi-kabupaten/
https://dashboard.stunting.go.id/regulasi-kabupaten/
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ANALISIS SITUASI 
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CAPAIAN PROGRAM INTERVENSI 

https://dashboard.stunting.go.id/cakupan-kabupaten/ 

ANALISIS SITUASI 

https://dashboard.stunting.go.id/cakupan-kabupaten/
https://dashboard.stunting.go.id/cakupan-kabupaten/
https://dashboard.stunting.go.id/cakupan-kabupaten/


KETAHANAN PANGAN 

18 https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/ 

ANALISIS SITUASI 

penghasil beras, lumbung 

pangan KALTIM 

Lomba cipta menu berbasis 

sumber daya lokal yang 

beragam bergisi seimbang dan 

aman (B2SA) Dengan sasaran 

dikonsumsi oleh anak murid SD, 

Ibu Hamil dan Menyusui Skor PPH 91.30 

Populasi ternak, luas tangkapan 

ikan, komoditi perkebunan 

Potensi pangan lokal seperti 

jelai.  

https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/
https://dashboard.stunting.go.id/ketahanan-dan-kerentanan-pangan/


ANGGARAN 
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Anggaran BOK 

stunting sebesar 

Rp.750.000.000 

Pada triwulan III 

2020, realisasi 

anggaran belum 

mencapai 71,5% 

❑ 0.16%  anggaran spesifik 

❑ 0.84%  anggaran sensitif 

https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashAng/index/3 

ANALISIS SITUASI 

https://aksi.bangda.kemendagri.go.id/emonev/DashAng/index/3


❑ Membentuk (Raga Pantas), program terintegrasi lintas program dan lintas 
sektor dalam menyelesaikan permasalahan gizi spesifik dan sensitif.  

❑ Mengoptimalkan kunjungan rumah pada saat operasi timbang pada bulan 
vitamin A 

❑ Pemberlakuan pelayanan Posyandu modifikasi dengan mengikuti trend 
perkembangan zona wilayah COVID-19, dengan pengaturan jam pelayanan 
Posyandu sesuai umur bayi/balita, Membawa sarung timbang sendiri, 
Pembagian vit. A diberikan di rumah secara mandiri, Pemberian PMT dalam 
kemasan dan dimakan di rumah.  
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INOVASI KUKAR 
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STRENGTHS 

Adanya komitmen 
pemerintah melalui 
inovasi raga pantas 

WEAKNESSES 

Wilayah cakupan 
intervensi yang sangat 
luas, tenaga kesehatan  

 
 

Potensi pangan, Potensi 
kerjasama kemitraan 
dengan akademisi dan 
pelaku usaha,  

OPPORTUNITIES 

Pandemi COVID-19 

THREATS 

ANALISIS SWOT 
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 Mengoptimalkan program Raga Pantas pada kelompok sasaran 1000HPK 
 Perlunya komitmen kuat dari pemerintah kab kukar dalam upaya percepatan 

penurunan stunting. 
 Mengoptimalkan potensi pangan yang ada 
 Perlunya ada bank data atau satu sumber data/laporan terkait program-

program percepatan penurunan stunting 
 Penguatan koordinasi lintas sektor dalam pelaksanaan program-program 

intervensi spesifik dan sensitif 
 Memberdayakan masyarakat dengan membentuk kader-kader kesehatan  
 Menambah jumlah tenaga kesehatan di daerah 
 Meningkatkan kapasitas dan kompetensi petugas kesehatan dengan 

berbagai pelatihan yang mendukung dalam upaya percepatan penurunan 
stunting 

 Menjalin mitra kerjasama dengan akademisi maupun swasta dalam usaha 
mempercepat penurunan stunting 

REKOMENDASI 



Terimakasih  
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